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Katan sektorai atau parmal Jenis strateg; yanc chperlukan akanbergerak: dan
pertumbuhan pertaman ke pembangunan ‘pedesaan yang menyeluruh.dan
akan 'nempakan suatu programdi mana berbagai agen perubahan, teknologi,
instituisi-institusi; organisasi- orgamsam dan ajat-alat kebijaksanaan akan ber-
gabung untuk ‘melayani tujuan poXok pertumbuhan; yaitu memberikan: pie-
luang untuk suatu kehldupan yang ieblh penuh dan ieblh produknf bagl semua

orang

Dalam konteks A51a komponen terpentmg strateg1 SeImacan; J.Iu 1alah
suatu program. yang- dimaksud unmk mermberanias, kemlsi\man Men}elang
bawah-garis: kemlskman (USES 50 per. lea) Dz banyak negara iaju pertumbuh«
an GDP - bahkan GDP per jiwa - relatif tinggi; akan tetapi penyusutan luas-
nya kemiskinan kecil sekali. Di. Jlegara-negara di amana laju pertumbuhan Iam«
ban situasinya.menjadi-lebih buruk, . I Lo

Besarnya proporsi kaum miskin dalam keseluruhan penduduk dan tidak
menurunnya jumlah mereka menuntut pedoman-pedoman baru dalam kegiat-
an-kegiatan.pembangunan pedesaan. Diisyaratkan bahwa fokusnya harus di-
tempatkan -pada: lapisan-lapisan .masyarakat. .yang. kurang. beruntung,: dan
orientasinva mula-muila sebalknya ialah memben mereka:cukup pangan dan
pekemaaﬂ o : U

RUANG LINGKUP DAN ORIENTASI

Besarnya Jumlah kaum mlskm d; negara—negara Asxa merupakan cukup
aiasan untuk percaya bahwa suatu program beberapa proyek kesejahieraan ti-
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dak akan mempunyai dampak yang berarti aias kemiskinan. Ini berarti bahwa
pembangunan pedesaan harus merupakan bagian strategi pembangunan ya g
menyeluruh di negara-negara itu dan di banyak hal harus merupakan tekanan
pokok usaha-usaha serupa itu. Dengan kata lain, kalau jumlabh besar petani
gurem dan marginal, tukang vang menjadi miskin dan buruh tani tanpa tanah
tidak dianggap sebagai sumber daya nasional dari sudut pembentukan modal
dan produksi yang meningkat, manfaat pertumbuhan ekonomi akan tetap di
Inar jangkauan mayoritas penduduk.

Akan tetapi bisa diajukan argumenisi bahwa proses pertumbuhan, bahkan
kafau ia secara langsung hanya menguntungkan kelompok-keiompok berada,
akan segera merembes ke lain-lain lapisan masyarakat. Pandangan ini didasar-
kan atas dua hipotesa vang berkaitan: (1) sindrom kurve S teori difusi-inovasi;
dan:(2) gagasan akibat merembes ke bawah”’ (irickle-down effect) yang me-
resapi -literatur- pembangunan. . Misalnya diisyaratkan bahwa ''pemimpin.
pemimpin’’ dalam ekonomi(yaitu mereka yang mempunyai kemampuan yang
lebih .besar: untuk menanggung risiko, lebih mudah mendapatkan sumber-
sumber.daya. dan lain sebagainva) dengan cepat menerima inovasi-inovasi
baru dan Jebih awal memetik buahnya, tetapi vang lamban segera mengejar
ketinggalan-dan keunttngan menjadi lebih merata. Demikian pun diisyarat-
kan bahwa sekali suatu lapisan penduduk pedesaan mulai mendapat manfaat,
lewat kaitan-kaitan maju dan mundur, manfaat itu meluas ke lain-lain lapisan
masyarakat pedesaan pula. Hipotesa-hipotesa ini mungkin tepat untuk situasi-
situasi di mana pembagian awal kekayaan (assets) - dan akses awal ke sumber-
sumber daya yang langka, termasuk informasi - tidak sangat pincang. Akan
tetapi di‘fnana pembagian itu sangat pincang, besarlah kemungkinan - dan
pengalaman masa lampau membenarkannya - bahwa para penerima manfaat
awal ‘itu ‘bisa memperkuat kedudukan mereka di bawah jenis biasa program
pembangunan dan secara demikian mengambil sebagian besar manfaat ber-
ikutnya..

“‘Dalam masyarakat yang berlapis-lapis semacam itu, kaum miskin, sekali-
pun merupakan mayoritas, berada di pinggiran sistem ekonomi sosial, Menu-
rut Kotter, konsep marginalitas itu melukiskan kenyataan bahwa sebagian
besar penduduk tidak ikut dalam proses pembangunan, baik secara pasif seba-
gal penerima barang-barang dan jasa-jasa maupun secara aktif sebagai pro-
dusen.! Implikasi-implikasi situasi itu dipaparkan oleh pengarang yang sama
sebagai berikut:

“Inilah lingkaran setan sebenarnya. Akibat marginalisasi, para petani tetap tidak efisien dan
" miskin. Karena mereka tetap tidak efisien dan paling tidak secara relatif menjadi lebil: miskin,

'Herbert R, Kotter, >’ Involvernent of the Rural Poor - A Key Factor in Development: Present
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pmses margmailsast menjadilebilikuat sejalan dengan kemngjuan lain-lain lapisan masyarakag
woiniiupa 'a-merupakan satu erterangan mengapa strateg1 pembangunazz vang. dxdasark

Ther daya pembangunaﬁ yang sangat penung REL

”Tl,i;gais' pbkbk pén{baﬁgunan f)étd'ésa”an padé hemat kami ialah mem
mayoritas yang diam atau pasif ini ke dalam aliran utama pertumbuhan’ 2k
nomi dan kemajuan, sosial, - :

margmahtas biarpun terdapat di mana~m3na berbeda luas dan’
tensnasnya Dalam hngkungan umum pertanian Asia, ‘masyarakat pedes AT
; humnya berlapls ~lapis secara tajam dtau sedang. Usaha land reform di
semem_ a negara membuat kabur garls gans pem;sah tetapi jarang mengha _]-
kan'suatu sistem yang lebih sama rata, Dalam situasi sekarang ini paling tldak'
dapat dibedakan tiga jenis utama struktur agraris; (1) kebanyakan rumah
tangga pedesaan meliputi petani-petani kecil dan marginal, biarpun terdapat
sedikit petam yang berada, misalnya di Bangladesh; (2) berlaku suatu pemba-
gian yang lebih berangsur, yang mengungkapkan sejumlah besar petaniKecil
dan marginal serta buruh tani tanpa tanah, sejumlah usaha tani sedang yang
dapat hldup dan’ sed1k1t usaha tani besar sepert; di Muangthai, bagian- -bagian
India dan Pihpma, 3) terdapat suatu poiansam pembagian, dengan squmiah
besar p a_m kecil atau’ petani bagi hasil di satit pihak ‘dan sedikit tuan tanah
besar d1 la'm pihak, sepertl di bagtanvbaglan Pilipina dan Pakistan. Di negara~
nenara atdu kawasan dalam kategori yang terakh;r masalah-masalah’ yang
berka;tan dengan kemlskman tidak dapat ditangani secara sungguh»sungguh
kaiau t1ada pembagxan tanah yang lebih achl Tetap; ebanyakan negara dx
1 'masuk kedua kategom yang pertama,

Terdapat perbedaan-perbedaan tertentu antara kedua kategon Yang {per-
tama ‘itu’yang akan mempengaruhi tekanan ‘pokok suatu program pemba-
ngunan pedesaan. -Dalamsituasi yang pertama, pendekatan pembangunan pe-
desdan agak ‘cocok dengan pendekatan pembangunan-daerah dan padaintinya
masalahnya ialah'mengangkat pelan-pelan. Suatu program pembagian kem-
bali tanah'di sini kehilangan prioritasnya. Dalam situasi vang kedua terdapat
suatu intéraksi'yang halus atau kasar (bergantung pada luasnya pelapisan pen-
duduk pedesaan) antara bermacam-macamn kelompok produsen, misalnya
petani yang bisa hidup, petani kecil yang tidak bisa hidup dan buruh tani
tanpa-tanah, yang bisa mempermudah- pertumbuhan tanpa membuat parah
masalah masaiah ketldaksamdan : :

iHéfbé}t' R. Kotter, "Constraints to Food Availability Imposed by the Humai Work Force,”’
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«Dalam keduna jenis situasi agraris ini jelas ada ruang untuk pembangunan
pedesaan sepert: diuraikan di bawah Perubahan institusional bukan tidak re-
n atau bukan tidak penting, tetapi tekanannya bergeser dari perJuangan
untuk perubahan institusional sebagai suatu prasyarai bagi kegiatan pemba-
ngunan ke suatu ramuan tepat pembangunan prasarana, penciptaan dan alih
teknologi yang tepat guna, inovasi-inovasi organisasi dan perubahan institu-

Strategi pembangunan pedesaan semacam itu, bila dituangkan dalam
program-program pembangunan pedesaan yang spesifik, mempunyai. tiga
sifat pokok. Ia adalah suvatu program untuk aksi dengan fokus pada kaum
rmskm pedesaan, tujuan ekonomi pokoknva ialah meningkatkan produkt;~
vitas:kaum miskin pedesaan; dan suatu peranan pemmg diberikan kepada par-
tlslpa51 p'zra penerima manfaat dalam perencanaan dan pelaksanaan kompo~
nen- komponen program,

LINGKUNG AN POLITIK SOSIAL DAN PEMBANGUNAN PEDESAAN

Suatu program untuk memperbauki kesejahteraan ekonorm kelompok-
k Eompok penduduk pendapatan rendah yang besar di daerah-daerah pedesa~
an harus ditinjau dalam lingkungan politiknya. Pemerintah- pemermtah yang
meiancarkan program-program semacam itu berarti mengambal posisi sama
,rata mengenai soal-soal pembagian kekayaan dan kekuasaan, biarpun mtenm»
tas.. komxtmen mercka akan ditentukan oleh warna politik mereka. Mencap
bermacam -macam rezim politik di kawasan sebagai radikal, reformis atau
konservatif tidak banyak menolong menjelaskan komp eksnya gambaran so-
sial dan politik Asia yang berkembang. Misalnva dikatakan bahwa banyak
pemerintah di kawasan tahun-tahun belakangan ini mengambil sikap yang le-
bihpopulis terhadap kemiskinan, Banyak tindakan dan program mancul dari
perhatian untuk kauwm miskin pedesaan itu. Akan tetapi kalau hasil usaha se-
macam-itu kurang menggembirakan, sebagian keterangannya terletak pada

“tingkat komitmen pucuk pimpinan. Tetapi ada alasan-alasan tertentu yang
Iebih tepat yang menjelaskan kesenjangan antara maksud dan realisasinya.
Kita vharus memahami alasan-alasan ini dan menggarishawahi pela}aran-
pclajaran yvang diterima. -

. Pertama,- kebanyakan negara berkembang Asia dihambat dalam tindakan-
tindakan mereka oleh keharusan untuk meningkatkan produksi pertanian, un-
tuk menyediakan lebih banyak pangan bagi penduduk mercka yang berkem-
bang «dan untuk menambah surplus yang bisa diekspor untuk menghadapi

T IR ST LI . U SR S, 5.J
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produksi;dan kebanyakan surplus yang bisa dipasarkan. berasal dari usaha~

usaha tani-yang sedang atau besar: Oleh sebab itu.menjadi bermanfaat untuk:
memperhatx%can kebutuhan-kebutuhan yang terakhir ity untuk memngkatkan'
produksi..Segala pengalihan sumber-sumber daya bisa mengganggu proclu] 'i
biarpun mungkln hanya untuk sementara. Karena menvadari. het:dakmarm _
puanamereka untuk.mengambil risiko ini, banyak pemerintah Snggan u
mer ag_.:_s;___a,atu:.p_ilihandemi.-keuniungan--_kaum_-miskin,Akhususnya bila Hality .
artimengalinkan banyak sumber daya dari sektor usaha. tani yang .dapat
hidu;i_.:lmiah dilema yang disebutkan oleh suatu kelompok keria. internasional
mengenai pembangunan pedesaan:’’.., harus mempertahankan kepercayaan_
situktur kekuasasn tingkat menengah derni stabilitas dan pada - wakiu yang

sama;mencari dukungan luas di antara massa miskin demi seluruh pe
ngunan 1) 3 | : :

Kedua suatu program yang berorientas; pada perba;kan ekonoml kaum
miskin dihambat oleh kekurangan pengetahuan, Sangat sedikit dzketahm
menganax lingkungan ekonomi sosial tempat kaum miskin hidup dan berope-
rasi, Manakah ‘sumber-sumber utama tindakan? Pengaruh mana vang ada?
Manak ’géms—jems kendala sosial dan budaya vang dihadapi kaum miskin?
Manakah asas-asas orgamsas; vang bisa’ d;terapkan pada kelompok- kelompok
ini? Bagalmana mengidentifikasi berbaga: lapisan di kalangan kaum miskin?
Peranan apa bisa dimainkan oleh orang-orang luar? Kemampuan lembaga-
Eembaga setempat untuk memberikan barang- barang dan jasa-jasa kepada
lapxsan lapman masyarakat yang lebih reéndah j jarang ditaksir sebelum Suatu
program untuk kaum miskin dimulai. Koperasi- koperasi dan mekanisme biro-
krasi vang tersedia dalam kebanyakan kasus tidak mampu mencapai lapisan-
lapisan yang lebih miskin. Manakah alternatif-aliernatif vang bisa hidup da:
lam keadaan ini? A

" Soal- soal ini dan’soal-sval’ “yang berkaxtan jarang d;tangam secara serius
oleh’ pejabat -pejabat kunci dalam admmistrasx pembangunan Sekali lagi'ini
adalah ungkapan margmahsme vang telah disebutkan. Selain menyampmkan
ucapan umum simpati atau membuat beberapa catatan dangkal, para peiabat
yang bersangkutan biasanya tidak banyak berusaha untuk memahami faktcm
faktor penghambat dan penunjang vang seharusnya diperhatikan dalam me-
rencanakan suatu strategi pembangunan untuk kaum miskin pedesaan. Pema-
haman semacam itu menuntut pengetahuan yang baik mengenai kondm d1
tingkat bawah, yang didasarkan atas komunikasi dua arah. '

Ketiga, suatu usaha sadar uniuk mengaitkan kebijaksanaan- ch,bijaksanaan
nasional dengan - program-program pembangunan pedesaan hampir tidak pér-
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nah sdai“Jarang diadakan pemeriksaan kebijaksanaan-kebijaksanaan nasio-
ngl vang saksama untuk mengaitkannya dengan tujuan-tujuan pembangunan
ﬁe_esaan \«filsalnya ch banyak negara keb;}aksanaan tanah dsarahkan pada

yaug® dxgarapnya ‘Mamun institusi sewa bertahian, biarpun dalam bentuk-
bentuk terselubung Karena eksxstenm penyewa ‘secara hukum tidak dtakux dx

bisa mendapatkan kiedit, ekstensi dan lain-lain jasa. Piafon milik tanah dic
ushikan di‘éejumlah negara, tetapi sistem kredit masih sering ‘menggunakan
tanah sebagai jaminan pokok di negara-negara ini dan ini merugikan kela:
yakan" %redit’ banyak petani kecil:'Sama-sama serius adalah perubahan:
perubghan untung-untungan dalam kebijaksanaan. Di satu negara berkei:
bang Asia koperasi pertanian dinyatakan sebagai tujuan organisasi agraris
tanpa persiapan yang memadai. Tidak muncul banyak koperasi pertanian, te-
tapihaliitu menciptakan suatu iklim ketidakpastian yang tidak menguntung-
kan 51apa pun dan yang meruglkan seluruh produk51 :

Sebagal ringkasan, adaiah jelas bahwa suatu strategi pembangunan pede-
saan harus memperhitungkan *’tingkat-tingkat kebebasan’’ yang dimiliki ber-
bagai .pemerintah untuk melaksanakan suatu program demi kepentlngan
kaum  miskin, dan potensi untuk meningkatkan kemampuan pemermtah
dalam hal ini. Suatu penilaian realistis lingkungan ekonomi sosial éi mana
kaum miskm beroperasi diperlukan seperti juga suatu penilaian kekuatan
maupun kelemahan jenis-jenis organisasi setempat yang berkembang untuk
mendukungnya. Akhirnya harus dijaga agar kebijaksanaan- kebuaksanaan
yang dianut pada tingkat nasional dan tekanan-tekanan pokok program pem-
bangunan pedesaan di tingkat bawah t1dak dikaitkan secara salah.

Untuk memberikan arti operasional kepada konsep pembangunan pede-
saan yang diuraikan di atag, diskusi hal-hal khusus harus diturunkan ke suatu
tingkat yang lebih konkrit - ke tingkat pengembangan pedoman-pedoman un-
tuk.aksi, sehubungan dengan komponen-komponen pokok programnya. Ke-
mimgkman sukses atau kegagalan mencapai sasaran-sasaran yang dnlyatakan
ltu.lg:b_!h_b_crgantung pada perincian yang sangat penting ini daripada pada
’pola besar.” - L

PEDOMAN-PEDOMAN OPERASIONAL

ﬁ?éz;ﬁé.kaalaﬁ Sektoral Lawan Pendekatan Pénﬁhangunan Pedesaan

ot mdnasnn 1etdrs e cown dntmmmlrman cmal cmal smelml arare bmaraeal Adact ranrterio.
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Spemflk :adalah berguna. menggarishawahi perbedaan antara suatu program s
sektoral dan suatu.program pembangunan pedesaan dari sudut. ”partmp :
dala.m strategi untuk pertumbuhan. Program-program sektoral kebanyakan-
t}dak dapat dibuat secara memuaskan untuk memenuhi kebutuhan- kebutuhan--'
spesxf;k kaum miskin pedesaan. Misalnya, suatu jalan yang dibangun. dalam
suain program. pekerjaan umum atau suatu sekolah dalam suatu program pen- -
didik; lak bisa dirancang untuk melayam suatuy: kelompok sasaran spe o
' asyarakat pedesaan Suaiu kesulitan yang lebih.penting. berasai ari’

 bahwa, program-program sektoral umumnys bukan-suatw ba51 :
mk pemngkatan produktivitas dan pendapatan yang mempertahankan ciirmya '

sendiri: Sejumlah kegiatan Rompiementer harus dilakukan secars. 51mu§ta~ S
tuk:. menjadxkan suatu program sektoral suatu.alat pembangunan yang. bisa
bertahan,. Suatu program pembangunan pertanian, misalnya, . berarti. suatu

program.produksi usaha tani.yang dibarengi program-program untuk. mem»__ _
perluas. jasa-jasa. .ekstensi, input. dan kredit. Pendekatan multi- komponen_
semacam.ini bila:difokuskan pada kaum miskin pedesaan, mulai, merupakan
konsep pembangunan pedesaan yang lebih menyeluruh yang diperlukan;

Pendekstan Pmyek

Akan tetapi agar operasmnal suatu program pembangunan pede§aan hen-
daknya diterjemahkan dalam proyek-proyek daerah yvang spesifik. Kadang-
kadang diungkapkan wasangka bahwa pendekatan proyek itu bisa memecah
2pa yang pada intinya suatu proses pembangunan yang terpadu. Kekuatiran
semacam itu tidak pada tempatnya karena pendekatan proyek dalam konteks
ini hanya memberikan suatu tempat untuk suatu program aksi yang terpadu
Lokalitasnya harus ditetapkan untuk menjamin aksi masyarakat, yang hanya
bisa diorganisasi dalam suatu daerah yang dibatasi dengan tepat yang mem-
berikan suatu konteks sosio-fisik untuk tindakan kelompok. ’Pola besar’?
uniuk ekonomi dalam hal ini tidak banyak membantu, karena kemajuan ber-
gantung pada pemahaman segi-segi mikro-ekonomi pembangunan dan penye-
suaian program-program dengan kenyataan-kenyataan sosial dan budaya se-
tempat.. Dari sudut tindakan masyarakat, suatu proyek dengan lokasinya di
suatu daerah yang dibatasi dengan baik pada intinya integratif. e

Pola dan Implementasi
-Dalam merumuskan pengaturan-pengaturan organisasional untuk imple-

mentasi suatu program pembangunan pedesaan, perlu diperhatikan soal-soal
berikut: {1) seleksi daerah sebasai lokasi provek-nrovek. dan peranan nrovek-
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s‘efahgkaian program dan penjadwalan serta pentahapannya; dan (4) identifi-
kasi’ a‘at-ala.t orgamsasxonaf dan mstuusmnal yang dlperlukan uniuk meiakSa,
mkcn programnya i ok

:-:Pa;zda_ngan populer mengenai /okasi suatu proyek pembangunan pedesaan
lébihisenang ‘dengan letak yang dekat dengan suatu pusat perkotaan atau’in:
: Kenyataannya, bukanlah kedekatan fisik dengdn suatu pusat perko-
industri ‘melainkan pemusafan permintaan (dan dengan demikian
ciaya tanknya bagi pédalaman) yahg diberikan sebagal argumen untuk loksazit
lokasi semacam itu. Lebih lanjut diasumisikan bahwa pasaran faktor dan hasijl
berfungm lebih efisien kalau dekat pusai-pusai semacam itn. Pendekatan ini
menempatkan terlali banyak tekanan pada daya tarik permintaan, sedangkan
kendala-kendala bagi pembangunan bisaterletak dalam basis sumber daya
yang miskin atau dalam kepincangan-kepincangan institusional yang besar.
Lagi‘pula, pertumbuhan pusat-pusat perkotaan dan industri tidak selalu
menguntiingkan pedalamannya. Gejala akibat-akibat surut bukan tidak dike—
nal di kawasan ini. :

Suatu pendekatan lain terhadap lokasi mengisyaratkan klasifikasi berbagai
daerah atas dasar potensinya untuk pertumbuhan pertanian dan mudahnya
mengubah potensi menjadi kenyataan, Klasifikasi semacam itu mempunyai
du’a*kérugian‘ pokok: pertama, akibat prasangksa terhadap mereka vang relatif
kurang ‘miskin di antara daerah-daerah miskin, pendekatan ini ikut memperta-
jam ketimpangan-ketimpangan regional. Kedua, ia mengandaikan suatu kese-
ragaman-tertentu dalam hakikat masalah-masalah yang dihadapi oleh ber-
bagax bagian negara, dan mencari penvelesaiannya hanya dal am pembangun-
a'l pertaman

'-1"Pada: h'err_xa’t kami titik tolak bagi segala klasifikasi daerah untuk penem-
patan suatu proyek pembangunan pedesaan ialah hakikat kendala-kendala
vang'dihadapi oleh daerah-daerah itu, Kendala-kendala bisa diidentifikasi dari
sudut ekuasi orang-sumber daya. Menurut pandangan ini, daerah-daerah ter-
belakang adalah daerab-daerah di mana kaum miskin tidak bisa mendapsi-
kan sumber-sumber daya yang produktif. Ini bisa merupakan akibat kenya:
taan bahwa: (1) jumlah sumber dayanya kecil; (2) sumber-sumber daya vang
ada kurang dikembangkan sebagai akibat kekurangan prasarana fisik;
(3) sumber-sumber daya kurang dikembangkan karena teknologi yang coCok
tidak tersedia untuk para pemakai; (4) terdapat pembagian sumber daya yang
sangat pincang atau penggunaannya secara tepat dihambat karena institusi-
institusi kurang berfungsi; dan (5) sumber-sumber daya bisa kurang berkem-
bang karena pasaran faktor dan hasil produksi tidak sempurna. Dalam kenva-
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lebih banvak kendala itu'bersatu secara menyolok. Namun suatu usaha untuk
mengidentifikasi-kendalackendala: pokoknya akan menghasilkan suatn klagifi
kagi ‘daerah-daerah pembangunan 'yang lebih realistis dansecara operasxonai
lebih berarii. ‘Sekali suatu daerah’dibatasi sebagai bagian suatu strategi ‘pem-
bangunan ‘mungkin berguna untuk mengidentifikasi ’ tempat-tempat sentral??
di ‘mana fasilitas<fasilitas ‘jasa  unmium bisa ditempatkan dan bisa menjadi
plisat-pilsat pertumbuhan di daerahiitu, Suatu proyek dalam suatu daerah’ Spe-
sifik yang diorganisasi secara demikian akan lebih besar kemungkinannya:un-
tuk dmlangl di lain-lain lokas; di daerah daerah serupa itu setelah dladakan
penyes' man yang cocok - :

Im membawa kita ke pemmm proyek-proyek permns dalam sirategi pem-
bangunan pedesaan ‘Karena di kebanyakan negara suplai material dan ;enaga
teriamh--sangat terbatas, proyek-proyek perintis harus memainkan’ suatu pe-
ranan tersendiri sehubungan dengan’ keputusan~keputusan uniuk memperba-
nyak proyek—proyek secara besar-besaran Seperti dikatakan oleh Mosher,
proyek~proyek perintis bisa mempunyaz tiga fung31 membuktikan keefektifan
suatu’ jenis. pendekatan tertentu; membenkan pengalaman mengenal masalah-
masalah vang berkaitan dengan pendekatan semacam itu; dan sebagai tempat
Ianhan bagi personai untuk mengorganisasi ‘dan mengelola program- program
serupa Pada waktu yang sama pengaiaman dengan proyek-proyek permtls
tadak selaiu menggemblrakan Di bapnyak negara proyek-proyek perintis o}eh
ahli- ahh asing dzczptakan sebagai “’model-model” pembangunan dan dalam
kenyataan chpaksakan atas masyarakat dari luar. Sekali bantuan asing dxtarzk
mundur proyek- proyek semacam itu segera buyar. Suatu kelemahan umum
proyek-proyek perintis yang lain ialah bahwa tiada mekanisme lewat mana
pelajaran-pelajaran dari proyek-proyek itu diungkapkan dalam program re-
gional atau nasional. Pendekatan proyek perintis hanya akan bermanfaat se-
jauh fung51 fungsi proyek-proyek ini, seperti diuraikan di atas, d:}alankan
secara iapat

o Untu%;g mencapai sasaran-sasaran suatu program pembangunan pedesaan,
suatu prasyarat dasar ialah identifikasi kelompok-kelompok sesaran. Ini perlu
karena dua alasan penting. Pertama, kalau tidak diambil suatu keputusan sa-
dar untuk menguntungkan suatu kelompok yang diidentifikasi, keuntungan«
keuntungan semacam itu kemungkinan besar akan disercbot oleh kelompok-
kelompok yang telah mapan. Suatu kesimpulan tambahan ialah bahwa tanpa
identifikasi serupa itu, evaluasi dampak proyek-proyek pada lapisan-iapisan
yang lebih rendah akan sulit. :
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:.:Dalam.praktek, pemilihan kelompok sasaran tidak mendapat banyvak per.
hatian {Badan-badan Pembangunan Petani Kecil dan Buruh Tani tanpa Tanah
india (SFDA/MFAL) dan Kelompok Petani Amphur (AFG} Muangthai meru.
pakan kekecualian). Akibatnya ialah bahwa bahkan bila program-program
diarahkan untuk memberantas kemiskinan, adalah mereka yang kurang mis-
kin wvang mendapatkan manfaat. Kalau programnya bersifat pembangunan
umum,: keuntungan jarang mencapaI lapisan-lapisan penduduk yang lebih
rendah SR \

Tld&klah mudah mengidentifikasi suatu kelompok sasaran vang homogm
baik dalam pendapatan dan kekayaannya maupun dalam orientasi sosial dan
budayanya dan yang anggota-anggotanya menghadapi kendala-kendala yang
sama. Oleh sebab itu biasanya dianut suatu pendekatan daerah dan diasumsi-
kaﬁ secara diam-diam bahwa di daerah-daerah terbelakang kebanyakan pen-
duduknya miskin. Bagaimanapun, di suatu daerah di mana sejumlah besar
orang miskin bercampur dengan banyak orang yang tidak begitu miskin, iden-
tifikasi semacam itu tidaklah mudah. Dalam keadaan it suatu pendekatan
vang, lebih baik ialah mengidentifikasi basis ekonomi berbagai kelompok di
daerah pedesaan, khususnya buruh tani tanpa tanah, petani marginal dengan
sedikit basis tanah, petani kecil tetapi bisa hidup, dan petani yang bisa bidup
yang dalam kedudukan untuk mencoba teknik-teknik baru dan lebih siap un-
tuk menghadapi ketidakpastian. Untung pokok pendekatan serupa itu 1aiah
bahwa ia bisa menjadi suatu penunjuk jalan yang bisa diandalkan untuk men-
c;ptakan kegiatan-kegiatan. Ia juga akan membantu memperkirakan dampak
proyek-proyek atas berbagai kelompok ekonomi sosial, yang akan membantu
para perencana mengadakan penyesuaian-penyesuaian yang tepat pada pola
proyek.

. Di mana suatu pendekatan selektif semacam itu tidak mungkin, sebaiknya
semue kegiatan dirancang untuk melayani petani-petani kecil atau lain-lain
kelompok vang kurang beruntung. Ini didasarkan atas asumsi bahwa petani-
petani besar masih bisa menggunakan fasilitas-fasilitas itu, tetapi fasilitas-
fasilitas yang dirancang tanpa petani kecil di pusatnya kemungkinan besar
akan menjadi monopoli para petani yang lebih besar dan lebih kaya.! Bila
pelavanan-pelayanan dirancang tanpa mengutamakan petani-petani kecil,
petani-petani besar cenderung untuk memonopolinya.

" Keberhasilan suatu proyek secara yang menentukan bergantung pada iden-
tifikasi seluruh program otou ramuan kegiatannya. Soal-soal pokok yang
harus diselesaikan ialah: (1) bagaimana memutuskan prioritas-prioritas; (2) se-
jauh mana kegiatan-kegiatan non-produktif harus diramu atay dimasukkan
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dalam:program; dan.(3) bagaimana merancang pentahapan dan pen}&dwalan
keglata kegiatan. Pada tingkat lokal, atau pada tingkat provek, sulit. menen:
tukan ‘prioritas-prioritas tanpa mengaitkannya’dengan prioritas- prioritas na-
sionalizatau-paling tidak: regional. Prioritas- -prioritas proyek seharu ya
“'mengalir’”. dari rencana-rencana nasional dan regional, Secara ideal:pem-
bangunan pedesaan harus merupakan suatu bagian-integral rencana nasional
yang: penting. Karena rencana-rencana ini berfungsi sebagai nasihat untuk ke-
sempumaan ‘penvelarasan-dan penyesuaian harus. dilakukan pada ung
proyek. Dengan mengutip pengalaman di Afrika, Uma Lele mengata}:an
Penentuan prioritas-prioritas memerlukan suatu kombinasi beberapa .inter- .
Vensi:Umum yang sangat penting-yang bisa diterapkan pada banyak daérah
dantekanan atas pengembangan kemampuan pemerintah daerah untuk s meng-
identifikasi dan memperbalkx kendala kendala tambahan Vang khas untuk
daerah masmg masmg d : W e : . " i

Daiam kebany&kan proyek pembangunan pedesaan di kawasan, pemb_ -
ngunan pertanian tampil sebagai bagian utama program ekonominya.. Ini, da~
pat dxbenarkan dalam kebanyakan kasus karena proyek pembangunan. harus
memusaikan usahanya untuk memperkuat basis produksi daerah yang ’masa~
nya. berupa tanah, Namun terdapat dua perangkap yang harus dihmdar; Per-
tama, sehubungan dengan tersedianya sumber-sumber daya di daerah ;3royek
tekanan mungkin harus diletakkan pada kegiatan-kegiatan seperti perkebun-
an, peternakan perikanan dan sebagainya. Akibat konsentrasi eksklusif, pada
pertanian ; {dalam arti sempit) orang sering mengabaikan kemungkman;
kemungkman vang lain ini atau paling tidak kurang memperhat:kannya
Masalah yang kedua dan lebih serius izlah bahwa dalam pola kegiatan mereka
yang.dalam kategori pendapatan yang paling rendah, pckerjaan dalam perta-
nian biasanya merupakan suatu sumber pendapatan tambahan. Kebanyakan
adalah pekerjaan yang diupah yang merupakan pokok pencarian mereka.
Suatu.tekanan pada pembangunan usaha tani kecil, sekalipun meningkatkan
kesem:patan kerja bagi orang- orang ini, jarang menye!esalkan masalah eko-
nomi mereka. Svatu program yang memusatkan diri untuk menyedlakan De:
ker;aan yang menghasilkan pendapatan dan secara sosial memuaskan _ke-
mungkinan -besar mempunyai suatu prioritas vang lebih tinggi dalam suatu
program.pembangunan pedesaan vang dirancang untuk kaum miskin.

_ Suatu seg: lain yang penting ialah ramuan kegiatannya. Ada anggapan Eﬂas
bahwa suatu program vang terarah padd suatu kegiatan tunggal (atau paling
tldak sedikit kegiatan) untuk mana tersedia teknologi vang terbukii baik,
mengandung harapan paling besar akan berhasil. Tetapi kita tidak boleh me:
iupakan dua pertimbangan penting bilamana membicarakan ramuan E{egiatan
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ituy Wang pertama ialah kenyataan bahwa berbagai kegiatan berkaitan dan
melengkapisatu sama lain. Proses pembangunan pertanian itu sendiri misal:
nva-membuka kemungkinan-kemungkinan untuk memulai atau merangsang
be’b’erapéikegiatan vang saling berkaitan. Dalam kenyataan, pengabaiannya
bisa'merupakan hambatan bagi pembangunan pertanian. Kemungkinan besgr
';:t'erbedaan pendapat di sini tidak sebesar perbedaan pendapat mengenaiscal
vang: kedua:dan sedikit lebih:kontroversial, vaitu soal integrasi- komponen-
kompénen program pelayanan sosial, seperti kegiatan-kegiatan kesehatan dan
pendxdikan dengan komponen«komponen ekonomi yang pokok. '

"PemaSLkan keglc.tan k&g;axan prasarana soszal semacam ini blsa dlbenar-
ka'l sebagai tambahan penting.bagi apa vang disebut kegiatan-kegiatan pro-
dukiif; vang terakhir ini akan menderita bila kegiatan-kegiatan vang lain it
fiada. Dengan kata lain, keglatan-kegiatan {tu dapat dianggap sebagai inves-
tasi dalam sumber daya manusia, dan dapat dilihat seprodukrif investasi da-
lam kekayaan fisik. (Penyediaan air minum yang aman atau dinas kesehatan
preventif ‘adalah contoh kegiatan yang meningkaikan produksi yang baik.)
Dengan tingkat pendapatan sekarang ini; dan dengan kenaikan marginal da-
lam pendapatan yang bisa diantisipasi di masa mendatang ini, hampir tidak
niii'hﬂkih'bagi' kaum miskin pedesaan untuk mendapatkan pelayanan-pelayan-
an kesehatan dan pendidikan kalau pelayanan—pelayanan itu hanya diberikan
sebagaa tanggapan atas permintaan pasaran. Karena tujuan pokok pemba-
ngunan ialah memperbaiki mutu kehidupan, adalah sangat penting untuk
memberikan pelayanan-pelayanan semacam itu kepada kaum miskin, Harus
diusahakan agar pelayanan-pelayanan itu tersedia dengan biaya rendah dan
secara demikian schingga juga meningkatkan produktivitas tenaga kerja bila-
mana mung%cm tetapi pembenaran pemberlannya adalan di luar perhitungan
ekoncmx ' -

: Selaizi itu, dan ini perlu ditekankan, kebanyakan kegiatan ini, paling tidak
dalam bentuk rudimenternya dilakukan di mana-mana di kawasan. Hampir
tiada negara di kawasan ini yang tidak mempunyai sistem sekolah tertentii
atau program kesehatan yang mencapai tingkat desa. Cukup banyak sumber
daya berupa manusia dan meterial dimaksudkan untuk kegiatan-kegiatan itu,
paling tidak pada tingkat nasional. Tugas sebenarnya ialah mengaitkan kem-
bali pendiaikan dan kegiatan-kegiatan kesehatan agar ikut meningkatkan pro-
duktzvxtas ‘tenaga kerja sehingga dapat memperbaiki mutu kehidupan kaum
miskin pedesaan. Yang periu dihindari ialah faktor-fakror sebagai benkut
(1 rencana-rencananya tidak boleh menuntut terlalu banyak sumber daya un-
tuk melayani suatu lapisan kecil kelompok sosial-ekonomi yang menjadi sa-
saran; (2) rencana-rencananya tidak boleh terlalu ambisius atau terlale Kom-
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banyak sumber daya-dari kepiatan-kegiatan produktif. Di sejumlah n_egaxa
kawasan ini: telah dicoba pendekatan-pendekatan - inovatif untuk 1 mengem:
bangkan sistem: yang iepat guna melayani kesehatan dan pendidikan, Perco-
baan-percobaan ini harus:banyak meningkatkan pemahaman kita mengenai
perangkap-perangkap dan potensi-potensi- dalam menyusun program pelas

yanan sosmi daiam rangka rencana pembangunan pedesaan,

Pentahapan kegigtan dalam proyek semata-mata harus dibimbing pemm-
bangan—pertlmbangan oparasmnal i satu pihak,. hal itu harus didikte. ter,
dianya -sumber-sumber daya, khususnya.input. manajenal Dilain pxhak
harus. dtdmte oleh, mendesaknya dan pervasifnya berbagai kendala. Daiam
bungan ini kita mendukung pelajaran-pelajaran yang digarisbawahi . da}am
studi Uma Lele mengenai proyek-proyek pembangunan pedesaan di Afrika,
vaitu memulai programnya dengan beberapa intervensi vang sangat penting
untuk menyingkirkan kendala-kendala yang paling besar, dan mengembang-
kan programnya dengan bertambahnya pengalaman dan keahlian, sampai di-
peroleh pengetahuan: spesifik, dan dikembangkan kemampuan institusional
dan keuangan. -Jadi suatu pendekatan komprehensif tidaklah berarti bahwa
sernua ‘masalah harus ditangani secara simultan. Ini berarti bahwa . THang
lingkup dan perencanaan berbagai kegiatan harus cocok dengan kerangkaren-
canadnduk yang luwes sesual dengan prioritas-prioritas, tersedianya keuangan
dan tenaga terlatih. Pada intinya yang kita tekankan ialah suatu pendekatan
SIStem terhadap pembangunan daerah pedesaan. :

I)alam salah satu studmya baru bazu ini, Bank Duzsa m»nggaﬂsbawam
empat prasyarat organisasional yang pentmg untuk menjamin agar suatu. pro»
gram: pembangunan pedesaan berhasil:

1. Suatu rencana atau program aksi nasional untuk pembangunan pedesazsi,
bersama dengan mendukung kebijaksanaan-kebijaksanaan nasional dan re-
gional :dan-pengaturan pembiayaan pusat-daerah vang memadai;

2. Suatu orgamaam tmgkat nasional vang kuat untuk mengkoordinasi depar—

tememdepartemem sektoral pemerintah pusat yang diorganisasi secara verti-
kal;

3 Desentrahsasx vang lebih besar dengan mekanisme tingkat regional dan’ io-
kal’ yang efektif untuk mengkoordinasi kegiatan-kegiatan sektoral departe-
men departemen nasional yang beroperasi di daerah dan departemen departe~
men regional serta lokal;

4. Partisipasi kaum miskin pedesaan dalam proses perencanaan dan xmplé—
mentasi lewat pemerintah lokal, komite penasihat proyek, dan lain-lain ben—
tuk organisasi kelompok.”! :
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#Kita telah membicarakan perlunya mengaitkan kebijaksanaan-kebijaksa-
naannasional dan regional untuk menunjang sasaran-sasaran pembangunan
pedesdan; Kita juga mendukung perlunya suatu organisasi yang kuat di pusat;
Tetapi perincian organisasi semacam itu di luar lingkup tulisan ini karena ha-
nya-dapat:ditentukan setelah mempelajari struktur administrasi negara—negara_
berkembang Asia secara memadai.

‘ 'Kita p’e'rin' mengulas secara singkat dua segi organisasi yvang lain karena
segi- segi ini ‘menyentuh operasi program pembangunan pedesaan di tingkst
proyek, vaitu keterlibatan para penerima keuntungan dalam program dan ke-
mampuan pemerintah tingkat lokal untuk melaksanakan tugas tugas vang cix-
beban%can paéanya

Keterlibatan Para Penerima Beuntungan

Dalam masyarakat tradisional, di mana diferensiasi ekonomi-dan sosial
menonjol dan pada waktu yvang sama terjadi antaraksi tatap muka, berbagai
bentuk hubungan bapak-anak buah antara bermacam-macam kelompok mau
tak mau -muncul. Hubungan ini sangai mempengaruhi pasaran tanah, tenaga
kerja; kredit dan pasaran hasil. Untuk mendapatkan sebidang tanah guna di=
olah,-untuk mendapat pekerjaan atau kredit, untuk penjualan panenannya,
anak buah bergantung pada bapaknya. Dengan timbulnya hubungan pasaran
vang lebih formal, khususnya dengan ketidakmampuan bapak uniuk terus
memenuhi kewajiban-kewajibannya, hubungan ini menjadi lemah. Tetapi
Epstein mengatakan babwa arti penting ketergantungan petani kecil, buruh
tani dan tukang pada petani besar semacam itu masih cukup besar. Selain ity
ia.mengatakan:

“Bahkan orang-orang luar dijadikan anak buah; misalnya petugas tingkar desa, yang paling
bawah dalam hirarki, dan yang diandaikan menyalurkan bantuan dan pefayanan pemerintah
kepada lapisan-lapisan pedesaan yang paling miskin, sering menjadi anak buah petani kaya
“dan sudah barang tentu menguntungkan bapaknya. Lagi pula, koperasi desa juga selalu diz
kuasai oleh beberapa petani kaya yang bertindak sebagai bapak terhadap lain-iain anggota.”!

Struktur hirarki ini hanya bisa ditandingi oleh pengelompokan petani yang
lebih miskin dan buruh tanpa tanzh yang efektif. Untuk mengutip Epstein
lagi: ... makin efisien perhimpunan horisontal petani kecil makin kecil keter-
ganiungan mereka bukan saja pada bapak-bapak lokal tetapi juga pada ban:-;
tuan pemerintah.”’?

IT. Scarlett Epstein, ""Major Social and Political Factors Which Affect the Design and Im-
plementation of Agricultural and Rural Development Programs,” Report Prepared for AAS-iI;
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“Tidaklah mudah mengorganisasi kelompok-kelompok semacam itu: khu:
susnya ‘kalaumercka harus-bersaing di‘antara mereka untuk jumiah sumber -
daya Varngs terbatas atau untuk kesempatan kerja yang ferbatas, Pengafaman.
negara‘negara berkembang di‘Asia menunjukkdn bahwa kelompokkelompok
sernacam itu hanya bisa efektif kalau mereka memperluas kesempatan: keria
atau mempengaruhi ekonomi yang bisa diukur dalam pola sumber-sumber
daya vang-ada‘yang digunakan oleh petani kecil dan buruh tani tanpa ‘tanah.!
Dalam kenyataan suatu basis untuk pengelompokan sémacam ito ada il é~
banyakan riegara’ ‘berkembang dalam bentuk kelompok- kelompek miormai
mtsaﬁnya ‘kelompokekelompok ‘gotong-rovong’ daldm panénan dan lain: lain
pekerjaan-pertanian. ‘Mungkin bermanfaat menformalkan usaha usaha ko—
lektif'ini‘secara berangsur-angsur : s L

Di kebanyakan nepara Asia formalisasi kegiatan-kegiatan kelompok se-
rupa ituhanya‘dipikirkan dalam arti suatu koperasi vang didaftar secara sah,
Tetapt pengalaman lampau mengisyvaratkan ‘bahwa koperasi formal kemuiig-
kKinan- besar akan: gagal sebagai mekanisme penggerak ‘pembangunan’ pede-
saamn; terlebxh-ﬁeblh kalau koperasi itu disponsori oleh pemerintah, sangat ber-
stritktur dan meliputi banyak fungsi, Umumnya dalam organisasi- organisasi
ini orang ‘terlalu mengandalkan anggota-anggota vang ketrampilan manaje-
men‘dan/atai sumber ciayanya tidak memadai. Sebagai akibatnva para birg-
krat atdu suatu minoritas yang berada cenderung untuk menguasai koperasi;
tidak teritil demi keuntungan mayoritas anggoia-anggota yang lebih miskin
dan<kurang siap. Jelas dibutuhkan bentuk-bentuk periimpunan t;ngkat lokal
yang lebih sederhana pada tahap awal. Organisasi-organisasi primer kecil yarig
setengah spontan yang beroperasi atas dasar partisipasi tatap muka dan me-
layani-képentingan-kepentingan bersama yang dibatasi dengan baik kemung-
kinan lebih besar akan menjamin loyalitas anggota. Tetapi harus diakii;
bahwa mobilisasi kelompok-kelompok untuk aksi kolektif adalah tugas sulit.
Suatu tuntutan pokok agar berhasil ialah bahwa kelompok-kelompok sema-
cam itu menghasilkan keuntungan vang bisa diukur untuk para-anggota. Pem~
ber;an ketramplian manajerial yang cocok, dan dalam beberapa kasus Sedlkit
latihan formal, untuk para peseria akan sermg perlu untuk memenuhi syarat
yang pentmg ini.

Organisasi Pembangunan di Tingkat Lokal

Pentingnya pengembangan suatu organisasi pembangunan lokal vang efi-
sien yang mengutamakan kaum miskin pedesaan bersumber pada l\enyataan
bahwa dalam kebanyakan negara berkembang Asia kaum miskin bukan saja
dibhambat alribigsr Farang herfirmocitug mooaran faltme doum heodl oo desdon? ¢t gt
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juga karena. institusi-institusi pedesaan tidak berfungsi secara yang mengun-
~ tungkanmereka. Seperti Ruttan menekankan: "Pasaran lewat mana sumber-
~ sumber.daya politik digunakan untuk mempengaruhi penampilan institusional
di-daerah-daerah pedesaan bahkan sering lebih tidak sempurna lebih merugz—
-kan rak}fat pedesaan éaripada pasaran kredit dan hasil.”’!

: 1asan po}coh dlsknmmam ini adalah tladanya akses bagl mayontas m;skm
ch masyarakat pedesaan ke alat-alat pemerintah setempat, Tiadanya pertang-
gungjawaban kepada massa pedesaan juga mengurangi insentif untuk penam-

- pilan birokrasi yang efisien di tingkat itu, Jadi, pepampilan efisien organisasi-
organisasi tingkal lokal paling tidak untuk sebagian bergantung pada partisi-
pasi efektif kaum miskin pedesaan dan/atau keharusan bertanggung jawab
kepada mayoritas besar di daerah-daerah pedesaan,

- Organisasi-organisasi birokrasi di tingkat lokal memainkan peranan pap-
ting. dalam keberhasilan atau kegagalan usaha-usaha pembangunan. Namun
tidak boleh dilupakan bahwa di negara-negara Asia terdapat suatu tradisi pan-
jang aksi sukarela untuk mengangkat kaum miskin pedesaan (dan perkotaan),
seperti Sarvodayae atau gerakan Gandhi di India, Pembangunan Pedesaan
Rakyat di Pilipina, gerakan See Mueu! di Korea dan seterusnya. Para pekerja
dalam gerakan-gerakan itu tetap memiliki suatu rabaan lokal dan mempunyai
suatu.komitmen ideclogi untuk memperbaiki nasib kaum miskin dan kaum
kurang beruntung. Dalam banyak kasus gerakan-gerakan itu lebih efekiif
mencapai . sasaran-sasaran pembangunan pedesaan daripada organisasi-
organisasi birokrasi, Akan tetapi dalam kasus yang lebih umum adalah biro-
krasi tingkat lokal yang memegang peranan agen perubahan. Namun ia akan
lebih efektif sejauh ia dapat menjamin keterlibatan lokal dalam usaha-usaha
pembangunan

_ Usaha usaha untuk melibatkan rakyat setempat dalam administrasi pem-
bangunan dimulai dengan berbagai pertimbangan. Termasuk pertimbangan
mempermudah partisipasi dalam proses pengambilan keputusan, memmdah-
kan sementara fungsi kotapraja dan kesejahteraan ke badan-badan rakyat
melembagakan pengawasan tertentu oleh wakil-wakil rakyat atas keglatam
kegiatan para pegawai negeri, dan menyediakan suatu forum untuk pendi-
dikan politik atau suatu mekanisme untuk pengawasan politik. Bermacam-
macam aspek keterlibatan semacam itu berarti bermacam-macam bentuk
strukiur administratif tingkal lokal.

Dalam praktek di sejumlah negara kawasan ini banyak tugas dan personal
pembangunan dighhkan ke satuan-satuan administrasi lokal. Tetapi penje-
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lasan. peranan-perana ntara=--badan-badan lokal dan admlmstras; d
men resmi tidaklah’ jelas. ‘Seperti dikatakan oleh Hunter. :

”Keputusan—keputusan di bidang ini bergantung pada cara-cara kombmasx tLIJuan.patmk
pemerintah-diri lokal dengan manajenien suaty program yang semakin teknis yang memuas-
kan .,. pembatasan yang lebih tepat seperti antara beberapa maksud vang berbeda akan meru-
pakan suatu lapgkah pertama yang bermanfaat, Suaty -organisast dengan tanggun b_
ganda dan peranan-perapan yang tumpang tindih bisi berjalan kalau’ dipimipin oke :
orang yang sangat bijaksana dan koperatif di masing-masing pihak; tetapi ini bukanlah suatu
landasan aman untuk struktur-struktur nasional,”! :

Dalam segala bentuk admlmstrass tmgkat lokal, arti penting personal yang
cakap dan berdedikasi tidak dapat terlalu ditekankan. Dewasa ini di keba-
nyakan negara berkembang Asia staf pembangunan di daerah pedesaan,
khususnya di daerah miskin yang sulit didatangi, berfungsi berkat salah satu
dari ketiga hal: promosi, percobaan atan hukuman. Orang tidak bisa’ meng-
harapkan dari suatu kader semacam ini suatu fingkat tinggi moral ataun komit-
men. Tetap1 akan merupakan suatu ‘kesalahan untuk menyalahkan " petugas-
petugas lokal saja. Kondisi'di mana ‘mereka ‘bekerja dan h:dup sangat tidak
memuaskan Sangat sedikit" dipikirkan untuk meng1dent1f1ka51 faktor- faktor
yang kondusif” pada ‘suatit penampllan ‘efisien para petugas tingkal lokal;
Kalau mereka harus bertmdak sebaga; alat perubahan, ‘harus dijamin bahwa
mereka tidak dihambat oleh ‘kesulitan-kesulitan yang. dapat dihindari dan
bahwa mereka diizinkan memainkan peranan mereka dengan pantas dan
Sua_ti__l perasaan puas, .

Seiam ltll, kormtmen blrokra51 IokaI akan pembangunan bersumber pada
pendekatan dasar terhadap pembangunan yang dianut.oleh pejabat»pejabat
dan pembuat- pembuat kebijaksanaan vang lebih tinggi. Seperti dikatakan
oleh Hunter: "(Administrasi) adalah suatu dimensi pembangunan, bukan
suatu embel-embel; memisahkan administrasi dari pembangunan adalah’ snatu
abstraksi analitis yang perlu, d1satukan kembah dalam “keseluruhan,” adrmw
nistrasi dan institusi-institusi adalah ; proses pembangunan ‘dalam ‘aksi.”*#1 Un
tuk suatu perjalanan dari pertumbuhan pertanian ke pembangunan pedesaan,
inilah konteks di mana peranan administrasi harus ditinjau,

) 'Guy Hunter, »’ Administration and Institutions,”” Report Prepared for AAS-II, Asian De-






